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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena melihat perkembangan perbankan 
syariah yang cukup maju di Indonesia berdasarkan data tersebut, mestinya 
perbankan syariah juga mendapat perhatian dan dukungan dari kalangan santri di 
pondok pesantren, karena pondok pesantren merupakan basis penanaman dan 
pengembangan ajaran Islam di Indonesia. Pesantren merupakan instistusi 
pendidikan tradisional khas Indonesia 
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah pertama apakah pengetahuan 
santri Pondok Pesantren Walisongo, Lampung Tengah tentang perbankan syariah 
berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah, Apakah pengetahuan 
santri Pondok Pesantren Darussalam, Lampung Selatan tentang perbankan syariah 
berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah dan Apakah terdapat 
perbedaan minat antara santri salaf dan modern dalam memilih produk bank 
syariah. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengetahuan santri 
Pondok Pesantren Walisongo, Lampung Tengah tentang perbankan syariah 
berpengaruh terhadap minat memilih produk bank syariah. Untuk mengetahui 
apakah pengetahuan santri Pondok Pesantren Darussalam, Lampung Selatan 
tentang perbankan syariah berpengaruh terhadap minat memilih produk bank 
syariah dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan minat antara santri salaf 
dan modern dalam memilih produk bank syariah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data yang di gunakan dalam 
penelitian ini yaitu melakukan pengambilan data menggunakan kuesioner. 
Metode analisis dengan menggunakan regresi linier sederhana. Penentuan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan salah satu teknik Non-
Probability Sampling, yaitu purposive sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan berdasarkan signifikansi 0.000 < 0,05 dan 
nilai Thitung 5,843 > 2,019 Ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat 
pengaruh Pengetahuan santri pondok pesantren Walisongo terhadap minat santri 
memilih bank Syariah. Dan signifikansi 0.000 < 0,05 dan nilai Thitung 9,812 > 
2,051 Ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima jadi, terdapat 
pengaruh pengetahuan santri Pondok Pesantren Darussalam terhadap minat santri 
memilih bank Syariah. Berdasarkan hasil uji beda diperoleh nilai signifikansi 
0.965 > 0.05 maka dapat di simpulkan bahwa tidak ada perbedaan pengetahunan 
santri Pondok Pesantren Walisongo Lampung Tengah dan pengetahuan Santri 
Pondok Pesantren Darussalam Lampung Selatan. 
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Kata kunci :Pengetahuan Santri, Minat Santri, Bank Syariah. 
 
 
 


MOTTO 
 
 
                        
              
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Hasyr:18).
1
 
 
 
                                                             
1 Departemen Agama. Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemaan. (Depok: Cahaya 
Qur’an). 2008) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan judul 
Untuk memudahkan dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami makna judul proposal ini yaitu : Analisis Pengaruh Profitabilitas, 
Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan Terhadap Risk Disclousure 
(Studi pada Perusahaan Manufaktur Sub Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di ISSI Tahun 2012-2018). Serta untuk memberikan penjelasan 
tentang pengertian judul proposal ini, maka peneliti perlu menjelaskan secara 
singkat kata-kata istilah yang terdapat dalam proposal ini, yaitu: 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
(sebab musabab duduk perkaranya, dan sebagainya).
1
 
2. Pengaruh adalah akibat asosiatif yang mencari pertautan nilai antara satu 
variabel dengan variabel lain.
2
 
3. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 
bisnisnya.
3
 
4. Komisaris independen ialah komisaris yang tidak ada hubungan dengan 
keluarga bisnis, baik direksi maupun pemegang saham. Karena tidak ada 
                                                             
1
Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
243. 
2
 Sugiyono, Penelitian Administratif, (Bandung: Alfabeta, 2001), h.7. 
3
 Hery. Analisis Kinerja Manajemen, (jakarta: Grasindo, 2016), h.192. 
2 
 
hubungan seperti itu, komisaris independen diharapkan dapat bertindak 
objektif dan dapat melihat persoalan secara jernih.
4
 
5. Ukuran Perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 
yang dapat dinyatakan dengan total aset atupun total penjualan bersih. 
Semakin besar total aset maupun penjualan bersih maka semakin besar 
pula ukuran suatu perusahan.
5
 
6. Pengungkapan manajemen risiko merupakan salah satu laporan 
perusahaan yang penting untuk dilaporkan. Pengungkapan tersebut 
berbentuk laporan pengungkapan manajemen risiko yang terdapat pada 
laporan tahunan (annual report) yang dipertanggungjawabkan direksi 
dan di depan sidang Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
Pengungkapan manajemen risiko dalam laporan tahunan menjadi salah 
satu acuan pertimbangan investor dalam mengambil keputusan investasi, 
hal tersebut menandakan betapa pentingnya transaparansi informasi-
informasi pada laporan tahunan yang diterbitkan.
6
 
Jadi yang penulis maksud dari judul Analisis Pengaruh Profitabilitas, 
Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan Terhadap Risk Disclousure 
(Studi pada Perusahaan Manufaktur Sub Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di ISSI Tahun 2012-2018) adalah untuk mengetahui pengungkapan 
risiko yang dilakukan perusahan manufaktur sub makanan dan minuman 
                                                             
4
 Munir fuadi. Perseroan Terbatas Paradigma Baru, (PT. Citra Aditya Bakti: Bandung, 
2017), h.113. 
5
   Hery. Kajian Riset Akuntansi,  (PT. Gramedia: Jakarta, 2017), h.12. 
6
 Arsyil Azhiim Sarwono, et al. Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Perbankan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016), E-Proceeding Of Management : 
Vol.5, No.1 Maret 2018. 
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dilihat dari laporan tahunan profitabilitas, komisaris independen dan ukuran 
perusahaan sehingga bisa menjadi tolak ukur seberapa besar trasparasi dalam 
mengungkapkan risiko. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul “Analisis Pengaruh Profitabilitas, 
Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan Terhadap Risk Disclousure 
(Studi pada Perusahaan Manufaktur Sub Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di ISSI Tahun 2012-2018)” Yaitu sebagai berikut: 
1. Secara Objektif 
Krisis keuangan global yang terjadi karena kegagalan pembayaran 
kredit perumahan pada tahun 2008 di Amerika Serikat telah menimbulkan 
banyak kesulitan dalam dunia bisnis. Krisis tersebut mengindikasikan 
bahwa pentingnya penerapan manajemen risiko dalam perusahaan. 
Kemudian, tahun 2001 terkuaknya kasus kecurangan dan penipuan 
terhadap laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan Enron dan 
Worldcom. Di Indonesia beberapa kasus juga pernah terjadi karena 
kurangnya mekanisme pengelolaan risiko dengan tepat, seperti yang 
dialami pada tahun 2010 oleh beberapa perusahaan dari Group Bakrie 
dihadapi dengan permasalahan karena adanya perbedaan pencatatan pada 
laporan keuangan dengan kenyataannya.  
Fenomena tersebut menimbulkan keraguan para pengguna laporan 
keuangan terhadap keakuratan dan tranparansi laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Oleh karena itu penelitian mengenai pengungkapan risiko 
4 
 
perlu diteliti lebih lanjut untuk dapat melihat seberapa jauh perusahaan 
dalam mengungkapkan risikonya. 
2. Secara Subjektif 
Karena dalam skripsi ini dapat memberikan ilmu bagi penulis 
maupun pembaca dan juga pokok pembahasan ini relevan dengan 
keilmuan penulis yang mengambil jurusan Akutansi Syariah serta 
didukung oleh literatur atau data yang sudah tersedia di perpustakaan dan 
di lembaga terkait yang dapat menjadi penunjang terselesaikan skripsi ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
Sarana yang mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana 
(surplus fund) dengan pihak yang kekurangan dana (defisit fund), di mana 
dana yang diperdagangkan merupakan dana jangka panjang. Pasar modal 
merupakan pasar yang menyediakan sumber pembelanjaan dengan jangka 
waktu yang lebih panjang, yang diinvestasikan pada barang modal untuk 
menciptakan dan memperbanyak alat-alat produksi, yang pada akhirnya akan 
menciptakan pasar kerja dan meningkatkan kegiatan perekonomian yang 
sehat.
7
 
Pasar modal sudah menjadi alternatif bagi investor yang ingin 
menanamkan modalnya dengan harapan mendapatkan keuntungan dan 
menjadi fasilitas bagi emiten yang ingin memperoleh dana tambahan untuk 
operasional perusahaan serta pengembangan usaha. Berbagai macam 
instrument keuangan yang terdapat di pasar modal dapat dimanfaatkan 
                                                             
7
 H. Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif kewenangan Peradilan 
Agama, (Jakarta: Kencana, 2012), h.168.   
5 
 
investor, salah satu yang paling diminati adalah saham. Investor akan 
mendapatkan capital gain maupun dividen yang berasal dari emiten karena 
perusahaan tersebut memperoleh keuntungan apabila investor berinvestasi 
pada saham. Untuk dapat memilih dan memilah saham yang diperlukan agar 
tidak terjadi kesalahan dalam menjalankannya, dibutuhkan rasio keuangan 
untuk mengukur apakah saham tersebut layak dibeli atau tidak.  
Rasio-rasio keuangan ini dapat dijadikan pertimbangan bagi para 
investor, agar kedepannya bisa meminimalisir ketika terjadi hal yang tidak 
diinginkan. Karena investor tidak hanya mengharapkan return yang 
maksimal saja dari investasinya, namun harus mempertimbangkan faktor lain 
yaitu risiko, mempertimbangkan risiko bagi investor dengan melihat laporan 
keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut.
8
 
Perusahaan di Indonesia yang telah go public atau terdaftar di pasar 
modal wajib untuk menyampaikan informasi mengenai kegiatan perusahaan 
dalam bentuk laporan keuangan maupun laporan tahunan. Laporan tahunan 
menyediakan informasi tentang bagaimana manajemen perusahaan 
mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik (pemegang saham) 
atas sumber ekonomi yang dipercayakan kepadanya.
9
  
Menyajikan informasi yang ditujukan kepada pemegang saham maupun 
calon investor, terdapat kesan bahwa perusahaan dituntut lebih transparan 
                                                             
8
 Sulistyaningsih. Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Risk Management Disclosure 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2012-2014), Riset Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, 1(1), 2016. h.1. 
9
 Christian Johanes Doi, Puji Harto.  Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap 
Pengungkapan Risiko, Diponegoro Journal Of Accounting Volume 3, Nomor 2, Tahun 2014, Issn: 
2337-3806, h.2. 
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dalam penyampaian informasi pada laporan keuangan tahunan. Informasi 
tersebut dibutuhkan oleh investor untuk menentukankeputusan investasinya. 
Informasi pada laporan keuangan terdiri atas aspek finansial dan nonfinansial. 
Hal ini menjadi suatu perhatian serius oleh stakeholder dikarenakan beberapa 
kecurangan akuntansi menimpa perusahaan besar. 
Sejauh ini banyak perusahaan yang menyampaikan informasi yang 
tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Di Indonesia kasus 
yang terjadi akibat dari pengukapan risiko yang tidak transparansi ialah, 
kementerian keuangan mulai menemukan ada indikasi pelanggaran yang 
dilakukan akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan PT Tiga Pilar 
Sejahtera Tbk (AISA) tahun buku 2017. Seperti diberitakan sebelumnya, 
ditemukan penggelembungan (over statement) yang menjadi biang 
perseteruan di perusahaan tersebut.
10
 Pada tanggal 4 juli 2018 PT Tiga Pilar 
Sejatera Food Tbk, merujuk pada surat Kustodian sentral efek indonesia 
(KSEI) No. KSEI-8968/DIR/0718 mengenai penundaan pembayaran bunga 
atas obligasi dan sukuk ijarah TPS Food 1 tahun 2013, maka bursa efek 
memutuskan untuk melakukan pemberhentian sementara perdagangan efek 
(saham dan Obligasi) PT Tiga Pilar Sejatera Food Tbk diseluruh pasar 
terhitung sejak sesi 1 perdagangan efek tanggal 5 juli 2018, bursa efek 
meminta kepada pihak yang berkepentingan untuk selalu memperhatikan 
                                                             
10
 Artikel CNBC Indonesia, (on-line), tersedia di:  
https://www.cnbcindonesia.com/market/20190515140839-17-72664/ini-kata-kemenkeu-soal-rsm-
aaj-auditor-tps-food, 22-05-2019. 
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keterbukaan informasi yang disampaikan oleh PT Tiga Pilar Sejatera Food 
Tbk.
11
  
Krisis keuangan global yang juga terjadi karena kegagalan pembayaran 
kredit perumahan pada tahun 2008 di Amerika Serikat telah menimbulkan 
banyak kesulitan dalam dunia bisnis. Krisis tersebut mengindikasikan bahwa 
pentingnya penerapan manajemen risiko dalam perusahaan. Kemudian, tahun 
2001 terkuaknya kasus kecurangan dan penipuan terhadap laporan keuangan 
yang dilakukan oleh perusahaan Enron dan Worldcom.
12
  
Peristiwa ini terjadi karena tidak memiliki corporate governance yang 
baik serta adanya kelemahan terhadap pengungkapan manajemen risiko 
perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan diharapkan dapat menyajikan 
informasi secara lebih transparan termasuk pengungkapan informasi terkait 
risiko perusahaan karena laporan keuangan digunakan oleh para pengguna 
untuk kepentingan investasi maupun untuk mengetahui kondisi perusahaan. 
Adanya risiko dalam setiap kegiatan usaha, perusahaan dituntut untuk mampu 
mengendalikan dan memberikan solusi terkait pengelolaan risiko.
13
 
Fenomena tersebut menimbulkan keraguan para pengguna laporan 
keuangan terhadap keakuratan dan tranparansi laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Risk management disclosure merupakan salah satu solusi untuk 
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membantu mengembalikan kepercayaan publik dan membantu mengontrol 
aktivitas manajemen sehingga dapat meminimalisir terjadinya praktik 
kecurangan pada laporan keuangan, sehingga pengungkapan risiko 
manajemen harus diungkapkan sesuai dengan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya agar investor dan pemakai informasi lainnya tidak keliru di dalam 
mengambil keputusan investasi. 
Menurut Darmawi, risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya 
akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan, atau tidak terduga. Dengan 
kata lain “kemungkinan” itu sudah menunjukkan adanya ketidakpastian. 
Ketidakpastian itu merupakan kondisi yang menyebabkan tumbuhnya risiko. 
Kondisi yang tidak pasti itu timbul karena berbagai sebab, yaitu: a) jarak 
waktu dimulai perencanaan atas kegiatan sampai kegiatan itu berakhir. Makin 
panjang jarak waktu makin besar ketidakpastiannya, b) keterbatasan 
tersedianya informasi yang diperlukan, c) keterbatasan pengetahuan atau 
keterampilan/teknik pengambilan keputusan, dan sebagainya
14
. Sedangkan 
menurut Imam Wahyudi, dkk., risiko bisa didefinisikan sebagai konsekuensi 
atas pilihan yang mengandung ketidakpastian yang berpotensi mengakibatkan 
hasil yang tidak diharapkan atau dampak negatif lainnya yang merugikan 
bagi pengambil keputusan.
15
 
Risiko berhubungan dengan ketidakpastian. Ketidakpastian ini terjadi 
karena kurangnya atau tidak tersedianya informasi yang menyangkut apa 
yang akan terjadi. Ketidakpastian yang dihadapi oleh perusahaan bisa 
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berdampak merugikan. Dengan demikian kita dapat mendefinisikan risiko 
sebagai suatu keadaan yang tidak pasti yang dihadapi seseorang atau 
perusahaan yang dapat memberikan dampak yang merugikan.
16
 
Melakukan aktivitas bisnis, setiap perusahaan akan menghadapi resiko 
atau ketidakpastian yang tidak bisa dihilangkan. Namun kemunculan resiko 
bukan suatu musibah yang selalu membawa dampak negatif apabila 
perusahaan bisa mengatasi resiko tersebut. Oleh karena itu penting bagi 
perusahaan untuk menggunakan manajemen resiko untuk mengatasi resiko-
resiko perusahaan. Pengungkapan manajemen resiko dalam laporan tahunan 
menjadi salah satu acuan pertimbangan investor dalam mengambil keputusan 
investasi. Hasil dari kinerja perusahaan dapat dicerminkan dari laporan 
keuangan yang perluasannya pengungkapannya dalam laporan tahunan. Hal 
tersebut menandakan betapa pentingnya transaparansi informasi-informasi 
pada laporan tahunan yang diterbitkan.
17
 
Pengungkapan risiko dianggap begitu penting, oleh karenanya dibuat 
aturan mengenai pengungkapan risiko oleh badan regulator yang berwenang 
yaitu IAI atau Ikatan Akuntan Indonesia yang tertuang dalam PSAK no. 60 
revisi 2010. Dijelaskan bahwa untuk mengevaluasi tingkat dan jenis risiko 
dalam perusahaan dibutuhkan informasi yang berupa pengungkapan 
perusahaan dalam laporan keuangan yang terdiri atas pengungkapan 
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kuantitatif dan pengungkapan kualitatif. Risiko likuiditas, risiko kredit, serta 
risiko pasar wajib diungkapkan dalam pengungkapan kuantitatif. Begitu pula 
dengan pengungkapan kualitatif yang mengharuskan untuk mengungkap 
segala tujuan, kebijakan serta segala eksposur risiko. Sependapat dengan 
PSAK no. 60, muncul peraturan yang mengharuskan perusahaan untuk 
memberikan penjelasan tentang segala risiko yang berpengaruh beserta 
dengan usaha-usaha yang dilakukan untuk menghadapi risiko yang ada. 
Peraturan yang mengatur perusahaan publik berkewajiban untuk melakukan 
penyampaian laporan tahunan bagi emiten tertuang dalam Keputusan Ketua 
Bapepam LK Nomor: Kep-431/BL/2012.
18
 
Menurut Setyarini penerapan manajemen risiko yang baik harus 
memastikan bahwa organisasi tersebut mampu memberikan perlakuan yang 
tepat terhadap risiko yang akan memengaruhinya. Perusahaan perlu 
menerapkan manajemen risiko dengan cara pengungkapan risiko atau Risk 
Management Disclosure.  pengungkapan atas risiko-risiko yang telah dikelola 
perusahaan, atau bagaimana perusahaan dalam mengelola risiko dimasa 
mendatang. Pengungkapan risiko menjadi alat komunikasi antara stakeholder 
dengan perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan.
19
 
Meskipun risiko tidak dapat sepenuhnya dihindari dan dihapuskan, 
namun dengan adanya pengungkapan manajemen risiko maka risiko dapat 
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dikelola sehingga dapat diramalkan dan diminimalisasi. Pengungkapan 
manajemen risiko adalah perencanaan atau strategi perusahaan yang 
dilakukan untuk mengelola dan mengevaluasi risiko secara terintegrasi. 
Obalola menyatakan bahwa pengungkapan manajemen risiko pada dasarnya 
digunakan utuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan semua jenis risiko 
perusahaan. Para stakeholder tidak tahu bagaimana penerapan manajemen 
risiko yang dilakukan perusahaan, sehingga perlu untuk dilakukan 
pengungkapan manajemen risiko. Pengungkapan manajemen risiko didesain 
untuk mengidentifikasi kejadian potensial yang mempengaruhi organisasi. 
Pengungkapan manajemen risiko merupakan salah satu solusi untuk 
membantu mengembalikan kepercayaan publik dan membantu mengontrol 
aktivitas jajaran manajemen sehingga dapat meminimalkan praktik 
kecurangan.
20
 
Menurut Islam manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling 
sempurna, karena manusia memiliki potensi berupa kemampuan berfikir dan 
ilmu pengetahuan berkomunikasi serta berinteraksi, dimana perusahaan 
dalam Islam diwajibkan untuk memberikan semua informasi yang berkaitan 
tentang kinerja perusahaan kepada pemegang saham. Pelaksanaan 
tanggungjawab kepada sesama manusia diwujudkan dalam bentuk 
penghormatan terhadap hak-hak dan pelaksanaan kewajiban, serta bentuk 
kecintaan kepada manusia untuk menilai kinerja seseorang terhadap orang 
                                                             
20
 Wahyu Saskara, Nyoman Budiasih. Pengaruh Leverage Dan Profitabilitas Pada 
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lain. Demikian Allah memerintakan manusia untuk melakukan hal ini dalam 
surat an-Nisa ayat 58 : 
                        
                          
       
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat. 
 
Secara konsepsi, Islam telah mengajarkan kepada umat manusia untuk 
bersifat adil dan terbukaan dalam berbagai informasi yang harus diberikan 
kepada umat manusia. Dalam praktiknya, para investor atau stakeholder 
menghendaki pengungkapan laporan keuangan yang lebih transparan, karena 
pengungkapan yang diberikan pihak perusahaan belum lengkap.  
Menurut Adiyanto, hal ini membuat manajemen perusahaan melakukan 
perluasan terhadap aspek-aspek pengungkapan mengenai informasi non-
keuangan yang dianggap lebih relevan dan transparan sebagai bentuk 
pertimbangan dalam pembuatan keputusan. Sayangnya dalam praktiknya, 
pengungkapan manajemen risiko masih bersifat sukarela, sehingga luas 
pengungkapan manajemen risiko tidak merata.
21
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Perbedaan luas pengungkapan manajemen risiko dalam annual report 
terjadi juga karena karakteristik antar perusahaan yang berbeda. menurut 
Sidharta dan Christanti, karakteristik perusahaan merupakan ciri khas atau 
sifat yang melekat dalam suatu entitas usaha yang dapat dilihat dari beberapa 
segi, diantaranya jenis usaha atau industri, struktur kepemilikan, tingkat 
likuiditas, tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan.
22
 
Penelitian ini variabel yang mewakili karakteristik perusahaan adalah  
profitabilitas, komisaris independen dan ukuran perusahaan. Hal ini 
didasarkan pada penemuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko, khususnya pada ketiga 
variabel tersebut. 
Karakteristik  yang pertama berpengaruh pada pengungkapan 
manajemen risiko adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah tujuan utama 
dari perusahaan, perusahaan memang harus melangsungkan kegiatan bisnis 
yang menguntungkan agar dapat terus menjaga kelangsungan usahaanya. 
Untuk  menarik investasi, perusahaan haruslah dapat menghasilkan tingkat 
pengembalian terhadap modal pemenggang saham yang lebih baik 
dibandingkan dengan jika investor menempatkan uangnya sebagai deposit di 
bank. Dengan kata lain, investor harus bisa memperoleh insentif perusahaan 
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untuk menghadapi resiko usaha yang ada, jika tidak, mereka akan lebih suka 
menempatkan uangnya di sebuah bank.
23
 
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan 
cenderung melakukan pengungkapan manajemen risiko lebih banyak 
dibandingkan perusahaan yang mengalami penurunan profitabilitas. 
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 
memberikan informasi yang lebih luas untuk meningkatkan kepercayaan 
prinsipal dan dengan demikian untuk meningkatkan kompensasi mereka.
24
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh wahyu dan nyoman 
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh positif pada 
pengungkapan manajemen risiko.
25
 Namun hasil yang berbeda dari penelitian 
yang dilakukan oleh Christian Johanes Doi dan Puji Harto menunjukan 
bahwa variabel tingkat profitabilitas ditemukan tidak berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap pengungkapan risiko.
26
 
Karakteristik kedua yang berpengaruh pada pengungkapan manajemen 
risiko adalah komisaris independen. Pihak manajerial dalam suatu perusahaan 
yang secara aktif berperan dalam mengambil keputusan untuk menjalankan 
perusahaan. Pihak-pihak tersebut adalah mereka yang duduk di dewan 
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15 
 
komisaris dan dewan direksi perusahaan.
27
 Komisaris independen inilah yang 
bertindak sebagai ketua komite audit yang diharapkan mewakili kepentingan 
pemegang saham publik. Komite audit ini merupakan bagian dalam dewan 
komisaris yang tugasnya antara lain, melakukan pengawasan internal dan 
membantu auditor dalam audit laporan keuangan.
28
 Presentase kepemilikan 
saham manajerial suatu perusahaan yang semakin tinggi menyebabkan 
semakin besar pula tanggung jawab manajemen dalam mengambil suatu 
keputusan sehingga risk management disclosure pun menjadi semakin 
tinggi.
29
 
Karateristik ketiga yang berpengaruh pada pengungkapan manajemen 
risiko adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menentukan kekuatan 
tawar-nawar dalam kontrak keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat 
memilih pendanaan dari berbagai bentuk pendanaan, termaksud penawaran 
spesial yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan perusahaan yang 
kecil.
30
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Christian Johanes Doi 
dan Puji Harto menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
dan signifikan pada pengungkapan manajemen risiko.
31
 Namun berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandra Dwi Saputro yang 
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menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan risiko.
32
 
Penelitian mengenai pengungkapan manajemen risiko di Indonesia 
relatif masih terbatas serta tingginya permintaan tentang pengungkapan 
manajemen risiko oleh prinsipal atau pemegang saham membuat tema 
penelitian tentang pengungkapan manajemen risiko masih menarik untuk 
diteliti.
33
  
Berdasarkan uraian di atas, profitabilitas, komisaris independen dan 
ukuran perusahaan mempengaruhi pengungkapan risiko masih menarik diuji 
lebih lanjut, maka penelitian ini akan membahas tentang “Analisis Pengaruh 
Profitabilitas, Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan Terhadap Risk 
Disclousure (Studi pada Perusahaan Manufaktur Sub Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia Tahun 2012-2018). 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka perumusan 
masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Risk 
Disclosure ? 
2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Risk 
Disclosure ? 
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3. Apakah Komisaris Independen berpengaruh terhadap Risk Disclosure 
? 
4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Risk Disclosure ? 
5. Bagaimana Pandangan Islam mengenai Risk Disclosure? 
E. Batasan Masalah Penelitian 
Mengatasi adanya perluasan masalah yang terjadi dalam penulisan ini 
maka penulis membatasi dan memfokuskan permasalahan dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA) dan Return 
On Equity (ROE), komisaris independen di difokuskan kepada proporsi 
komisaris independen, ukuran perusahaan dengan total asset, dan risk 
disclosure dengan proporsi pengungkapan resiko yang diungkapkan. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub sektor 
makanan dan minuman, karena industri sub makanan dan minuman memiliki 
potensi yang baik di Indonesia, hal tersebut dapat dibuktikan dari masyarakat 
yang cenderung bersifat konsumtif dalam pemenuhan kebutuhan pokok. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh ROA terhadap Risk Disclosure. 
2. Mengetahui Pengaruh ROE terhadap Risk Disclosure. 
3. Mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap Risk 
Disclosure. 
4. Mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Risk Disclosure. 
5. Mmengetahui pandangan Islam mengenai Risk Disclosure. 
18 
 
G. Manfaat Penelitian 
Merujuk pada tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian 
diharapkan dapat memberikan dua kegunaan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi. Selain itu 
penelitian ini juga diharapakan dapat memberikan ide dan gagasan 
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan 
risiko. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan informasi kepada 
para investor maupun kreditor untuk pengambilan keputusan investasi 
dan kredit kepada perusahaan yang memiliki laporan keuangan 
mengenai risiko. Dan juga melalui penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan acuan informasi dan pemahaman tentang pengungkapan 
risiko untuk membantu memperbaiki praktek pengungkapan risiko di 
perusahaan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Agency Theory  
Agency theory terfokus pada dua individu pihak yaitu prinsipal dan 
agen. Prinsipal didefinisikan sebagai pihak yang memberikan mandat 
kepada pihak lain, yang disebut agen, untuk dapat bertindak atas nama 
agen tersebut. Agen, sebagai pihak yang diberi amanah untuk 
menjalankan dana dari pihak pemilik (prinsipal) harus 
mempertanggungjawabkan apa yang telah di amanahkan. Di lain pihak 
prinsipal sebagai pihak pemberi amanah akan memberikan insentif 
kepada agen berbagai macam fasilitas baik finansial maupun 
nonfinansial. Permasalahan timbul ketika kedua belah pihak mempunyai 
persepsi dan sikap yang berbeda dalam hal pemberian informasi yang 
akan digunakan oleh prinsipal untuk memberikan insentif kepada agen.
1
 
Menurut Jensen dan Meckling. Agency theory merupakan 
hubungan antara agen (manajemen suatu usaha) dan principal (pemegang 
saham). Hubungan antara agen (manajemen) dengan principal 
(stakeholder) sangat memungkinkan terjadinya konflik keagenan. 
Permasalahan keagenan ditandai dengan adanya perbedaan kepentingan 
dan informasi yang tidak lengkap antara pihak principal dan pihak agen. 
Hal tersebut dapat terjadi karena manajemen yang telah dikontrak oleh 
                                                             
1
 Mariska Dewi Anggraeni. Agency Theory Dalam Perspektif Islam. Jurnal Hukum Islam 
(JHI) Volume 9, Nomor 2, Desember 2011 (272-288) 
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pemegang saham untuk mengelola perusahaan, terkadang bekerja tidak 
sesuai dengan kepentingan pemegang saham.
2
 
Menurut Eisenhardt, teori keagenan dilandasi oleh 3 asumsi 
yaitu: (1) asumsi tentang sifat manusia, menekankan bahwa manusia 
memiliki sifat untuk mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki 
keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan tidak menyukai 
risiko (risk aversion), (2) asumsi tentang keorganisasian, adalah adanya 
konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, 
dan adanya information asymmentry antara prinsipal dan agen, dan (3) 
asumsi tentang informasi, adalah bahwa informasi dipandang sebagai 
barang komoditi yang bisa diperjual-belikan. Baik prinsipal maupun 
agen, keduanya mempunyai bargaining position. Prinsipal sebagai 
pemilik modal mempunyai hak akses pada informasi internal perusahaan, 
sedangkan agen yang menjalankan operasional perusahaan mempunyai 
informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan 
menyeluruh, namun agen tidak mempunyai wewenang mutlak dalam 
pengambilan keputusan, apabila keputusan yang bersifat strategis, jangka 
panjang, dan global. Hal ini disebabkan untuk keputusan-keputusan 
tersebut tetap menjadi wewenang dari prinsipal selaku pemilik 
perusahaan.
3
 
                                                             
2
 Sulistyaningsih. Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Risk Management Disclosure 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2012-2014), Riset Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, 1(1), 2016. 
3
  Masiyah Kholmi. Akuntabilitas Dalam Perspektif Teori Agensi . Jurnal Ekonomika-
Bisnis, Vol. 02 No. 02 Bulan Juni Tahun 2010 H. 357 - 370 
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Agency theory berasal dari asumsi bahwa individu memaksimalkan 
tingkat kepuasan yang diharapkan melalui kemampuan sumber dayanya 
yang memadai dan inovasinya dalam bertindak sehingga pengungkapan 
yang dikeluarkan berdasarkan acuan pada agency theory merupakan 
sebagian dari manfaat yang diharapkan oleh individu dengan suatu 
tindakan tertentu. Agency theory memberikan peranan penting akuntansi 
dalam menyediakan informasi setelah suatu kejadian atau keputusan, 
yang mana seorang agen melaporkan kepada prinsipal tentang kejadian-
kejadian yang muncul dalam periode yang telah lalu. Agency theory 
mempunyai tujuan sebagai berikut:
4
 
a. Untuk meningkatkan kemampuan individu (baik prinsipal maupun 
agen) dalam mengevaluasi lingkungan dimana suatu keputusan 
harus diambil (The Belief Revision Role).  
b. Untuk mengevaluasi hasil dari keputusan yang telah diambil untuk 
memudahkan pengalokasian hasil antara prinsipal dan agen sesuai 
dengan persetujuan dalam kontrak kerja (The Performance 
Evaluation Role).  
2. Teori Sinyal 
Teori signal menunjukkan adanya asimetri informasi antara 
manajemen perusahaan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan 
informasi tertentu. Informasi tersebut bisa berupa laporan keuangan, 
informasi kebijakan perusahaan maupun informasi lain yang dilakukan 
                                                             
4
 Mariska Dewi Anggraeni. Agency Theory Dalam Perspektif Islam. Jurnal Hukum Islam 
(JHI) Volume 9, Nomor 2, Desember 2011 (272-288) 
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secara sukarela oleh manajemen perusahaan. Teori signal mengemukakan 
tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan signal-
signal kepada pengguna laporan keuangan. Signal ini berupa informasi 
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Signal dapat berupa promosi atau 
informasi lainnya yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik 
daripada perusahaan lainnya.
5
 
Menurut Brigham dan Hauston isyarat atau signal adalah suatu 
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor 
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal 
ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 
manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang penting, karena 
pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. 
Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku bisnis karena 
informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau 
gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang 
akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya 
pada perusahaan.
6
 
 
 
                                                             
5
 Gerianta Wirawan Yasa, “Pemeringkatan Obligasi Perdana Sebagai Pemicu Manajemen 
Laba: Bukti Empiris dari Pasar Modal Indonesia”, Simposium Nasional Akuntansi XIII 
Purwokerto, 2010, h.7. 
6
 Eungene F. Brigham dan Joel F. Houaton, Manajemen Keuangan, Erlangga, Jakarta, 
2001, h. 36. 
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3. Pengertian Risiko 
Menurut Darmawi, risiko dihubungkan dengan kemungkinan 
terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan, atau tidak 
terduga. Dengan kata lain “kemungkinan” itu sudah menunjukkan adanya 
ketidakpastian. Ketidakpastian itu merupakan kondisi yang menyebabkan 
tumbuhnya risiko. Kondisi yang tidak pasti itu timbul karena berbagai 
sebab, yaitu: jarak waktu dimulai perencanaan atas kegiatan sampai 
kegiatan itu berakhir. Makin panjang jarak waktu makin besar 
ketidakpastiannya, keterbatasan tersedianya informasi yang diperlukan, 
keterbatasan pengetahuan atau keterampilan/teknik pengambilan 
keputusan, dan sebagainya.
7
 
Risiko berhubungan dengan ketidakpastian. Ketidakpastian ini 
terjadi karena kurangnya atau tidak tersedianya informasi yang 
menyangkut apa yang akan terjadi. Ketidakpastian yang dihadapi oleh 
perusahaan bisa berdampak merugikan. Dengan demikian kita dapat 
mendefinisikan risiko sebagai suatu keadaan yang tidak pasti yang 
dihadapi seseorang atau perusahaan yang dapat memberikan dampak 
yang merugikan.
8
 
4. Manajemen Risiko 
Manajemen Risiko dapat diartikan sebagai proses terstruktur dan 
sistematis dalam mengidentifikasi, mengukur, memetakkan, 
mengembangkan alternatif penanganan risiko dan memonitor serta 
                                                             
7
 Herman Darmawi, Manajemen Risiko, Bumi Aksara, Jakarta, 2006, h. 21 
8
 Ronny Kountour, Manajemen Risiko Operasional, PPM, Jakarta, 2004, h. 4 
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mengendalikan implementasi penanganan risiko.
9
 Menurut Fahmi 
Manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang membahas tentang 
bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan 
berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai 
pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis.
10
 
Perusahaan selalu dihadapi dengan berbagai macam risiko. 
Kesanggupan manajemen untuk mengelola berbagai macam risiko ini 
menjadi suatu keharusan. yang dimaksud dengan manajemen risiko 
menurut Ronny Kountour adalah cara-cara yang digunakan manajemen 
untuk menangani berbagai permasalaha yang disebabkan oleh adanya 
risiko.
11
 
Dalam melakukan manajemen risiko terdapa beberapa 5 tahap 
yang harus dilalui, yaitu: 
a. Identifikasi Risiko 
Tahap ini mengidentifikasi apa saja risiko yang dihadapi oleh 
perusahaan. Langkah pertama dalam mengidentifikasi risiko 
adalah melakukan analisis pihak yang berkepentingan 
(stakeholders). 
b. Pengukuran Risiko 
Pengukuran risiko mangacu pada dua faktor yaitu kuantitatif 
dan kualitatif. Kuantitas risiko menyangkut berapa banyak nilai 
atau eksposur yang rentan terhadap risiko. Sedangkan kualitatif 
                                                             
9
 Bramantyo Djohanputro “Manajemen Risiko Koporat”, PPM, Jakarta, 2008, h. 43 
10
 Fachmi Basyaib, Manajemen Risiko, PT Grasindo, Jakarta, 2007, h.1 
11
 Ronny Kountour, Manajemen Risiko Operasional, PPM, Jakarta, 2004, h. 8 
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menyangkut kemungkinan suatu risiko muncul, semakin tinggi 
kemugkinan risiko terjadi maka semakin tinggi pula risikonya. 
c. Pemetaan Risiko 
Pemetaan Risiko ditujukan untuk menetapkan prioritas risiko 
berdasarkan kepentingannya bagi perusahaan. Adanya prioritas 
dikarenakan perusahaan memiliki keterbatasan dalam sumber 
daya manusia dan jumlah uang sehingga perusahaan perlu 
menetapkan mana yang perlu dihadapi terlebih dahulu mana 
yang dinomor duakan, dan mana yang perlu diabaikan. Selain 
itu prioritas juga ditetapkan karena tidak semua risiko memiliki 
dampak pada tujuan perusahaan. 
d. Model Pengelolaan Risiko 
Model pengelolaan risiko terdapat beberapa macam diantaranya 
model pengelolaan risiko secara konvensional, penetapan modal 
risiko, struktur organisasi pengelolaan dan lain-lain. 
e. Monitor dan Pengendalian  
Monitor dan pengendalian penting karena : 
1) Manajemen perlu memastikan bahwa pelaksanaan 
pengelolaan risiko berjalan sesuai dengan rencana.. 
2) Manajemen juga perlu memastikan bahwa pelaksanaan 
pengelolaan risiko cukup efektif. 
3) Risiko itu sendiri berkembang, monitor dan pengendalian 
bertujuan untuk memantau perkembangan terhadap 
26 
 
kecenderungan berubahnya profil risiko Perubahan ini 
berdampak pada pergeseran peta risiko yang otomatis pada 
perubahan prioritas risiko.
12
 
5. Jenis-jenis Risiko 
Risiko yang mungkin dihadapi oleh lembaga keuangan bank 
maupun lembaga keuangan syari’ah non bank antara lain sebagai 
berikut:
13
 
a. Risiko kredit.  
Risiko ini disebut juga risiko gagal bayar (default risk), risiko 
pembiyaan (financing risk), risiko penurunan rating (downgrading 
risk), dan risiko penyelesaian (settlement risk). 
b. Risiko pasar.  
Risiko pasar muncul akibat adanya pergerakan harga pasar 
(adverse movement) dari portofolio asset. 
c. Risiko likuiditas.  
Risiko likuiditas terjadi akibat ketidakmampuan dalam 
memenuhi liabilitas yang jatuh tempo. 
d. Risiko operasional.  
Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan 
oleh pengendalian internal yang kurang memadai, kegagalanproses 
internal, kesalahan manusia (human error), kegagalan sistem, dan 
                                                             
12
 Bramantyo Djohanputro “Manajemen Risiko Koporat”, PPM, Jakarta, 2008, h. 45-46 
13
 Imam Wahyudi, dkk. Manajemen Risiko Bank Islam, (Jakarta: Selemba Empat), 2013 
.h.3-4. 
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adanya kejadian-kejadian eksternal yang memengaruhi 
operasional. 
e. Risiko hukum.  
Risiko hukum muncul akibat adanya tuntutan hukum dan 
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul, antara lain karena 
adanya tuntutan secara hukum dan ketiadaan peraturan perundang-
undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan, seperti tidak 
dipenuhinya syarat sahnya kontrak atau pengikatan agunan yang 
tidak sempurna. 
f. Risiko reputasi.  
Risiko reputasi terjadi akibat penurunannya tingkat 
kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholder) yang bersumber 
dari persepsi negatif. Hal-hal yang sangat berpengaruh pada 
reputasi adalah manajemen, pelayanan, ketaatan pada aturan, 
kompetensi, dan sebagainya. 
g. Risiko strategis.  
Risiko strategis terjadi akibat ketidaktepatan dalam 
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategis serta 
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
h. Risiko kepatuhan.  
Risiko kepatuhan muncul akibat tidak memenuhi dan 
melaksanakan peraturan perundang-undangan, ketentuan yang 
berlaku, dan prinsip syari’ah. Selain harus memenuhi semua 
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regulasi dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
sebagaimana diharuskan memenuhi prinsip-prinsip syariah dalam 
aktifitas bisnisnya. 
6. Pengungkapan Risiko 
Pengungkapan risiko merupakan suatu upaya perusahaan 
untuk memberitahukan kepada pengguna laporan tahunan 
(perusahaan dan stakeholder) tentang apa yang mengancam 
perusahaan. Informasi mengenai pengungkapan risiko ini juga 
dapat digunakan oleh stakeholder sebagai faktor pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. Bagi perusahaan pengungkapan 
risiko dapat membantu mengontrol aktivitas manajemen, yaitu 
dapat meminimalisir terjadinya praktik kecurangan pada laporan 
keuangan, karena itu pengungkapan risiko manajemen harus 
diungkapkan sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya 
agar stakeholder atau investor dan pemakai informasi lainnya tidak 
keliru di dalam mengambil keputusan investasi.
14
 
Menurut Kristiono, pengungkapan risiko adalah suatu upaya 
perusahaan untuk memberitahukan kepada pengguna laporan 
tahunan tentang apa yang mengancam perusahaan, sehingga dapat 
dijadikan faktor pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Menurut Istna pengungkapan risiko perusahaan merupakan dasar 
praktik akuntansi dan investasi, Maka, muncul beberapa peraturan 
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 Zhearly Aulia Candra Dewi. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan 
Manajemen Risiko Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2014-2016. Simki-Economic Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 
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tentang pengungkapan risiko dalam perusahaan. Peraturan 
mengenai pengungkapan risiko di Indonesia terdapat pada PSAK 
50 revisi 2010, yang berisi tentang Instrumen Keuangan: 
Penyajian, dan peraturan Bapepam-LK tahun 2009 tentang 
penerapan manajemen risiko dengan tujuan agar dapat 
mengantisipasi dan menangani risiko secara efektif dan efisien. 
Peraturan tersebut dibuat supaya perusahaan dalam melaporkan 
laporan keuangan tidak hanya melaporkan informasi terkait 
keuangan saja, namun juga mengungkapkan risiko yang ada dalam 
perusahaan.
15
 Adapun risiko-risiko yang dihadapi oleh perusahan 
manufaktur adalah:16 
1. Risiko kredit  
2. Risiko likuiditas  
3. Risiko pasar:  
a) Risiko mata uang  
b) Risiko suku bunga atas nilai wajar  
c) Risiko harga 
d) Risiko lainnya yang dimiliki oleh emitem atau 
perusahaan publik. 
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 Sulistyaningsih. Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Risk Management 
Disclosure (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2012-2014), Riset Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, 1(1), 2016. 
16
 Iin Manis Maidatul Jannah. Pengaruh Tingkat Leverage, Profitabilitas, Dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko. Artikel Ilmiah Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Perbanas Surabaya. h.3-4 
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Di dalam pandangan Islam terdapat dua ketentuan umum 
tentang pengungkapan yaitu pengungkapan penuh dan sosial 
akuntabilitas. Konsep sosial akuntabilitas berhubungan dengan 
prinsip pengungkapan penuh dengan tujuan untuk melayani 
kepentingan pubik. Di dalam konteks syariah, pemegang saham 
berhak menegetahui efek operasional suatu perusahaan terhadap 
risiko yang ditimbulkan, hal ini telah dianjurkan dalam ketentuan 
syariah untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut telah 
melakukan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah atau 
tidak dan mengetahui apakah tujuan yang telah direncanakan oleh 
perusahaan tersebut telah tercapai atau belum.
17
 
Islam telah mengatur larangan dalam penyajian laporan 
keuangan tidak boleh melakukan ada unsur penipuan atau adanya 
penyembunyian atas informasi yang tidak diketahui oleh salah satu 
pihak. Ketidakjelasan terjadi apabila ada pihak yang merubah 
sesuatu yang seharusnya dilaporkan menjadi tidak dilaporkan. 
Dalam Al-qur’an dijelaskan pencatatan laporan harus pasti dan 
tidak ada unsur penipuan, ayat yang menjelaskan yaitu surat Asy-
Syuara ayat 181-183 sebagai berikut:  
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 Verawati, dkk. Determinan Pengungkapan Islmaic Social Reporting Pada 
Perusahaan Terdaftar d JII (Jogjakarta: Jurnal Fakultas Ekonomi, Universitas Bina 
Darma), h. 47 
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                      
                          
      
 
Artinya : “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang merugikan, dan timbanglah dengan 
timbangan yang lurus, Dan janganlah kamu merugikan manusia 
pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 
dengan membuat kerusakan” 
 
Pengungkapan risiko perusahaan sesuai dengan prinsip dan 
etika syariah dalam berbisnis. Rasulullah selalu menerapkan etika 
bisnis syariah dalam usahanya seperti kejujuran, transparan, 
keadilan, amanah, dan sebagainya dalam usahanya.
18
 Berikut 
hadist yang memerintahkan untuk berlaku jujur:  
Artinya: “Dari Ibn Masud r.a dari Nabi SAW bersabda , 
Sesungguhnya kejujuran membawa pada kebajikan dan kebajikan 
membawa pada surga dan sesungguhnya seseorang benar-benar 
jujur sehingga ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur. 
Sesungguhnya kebohongan membawa padakeburukan dan 
keburukan itu membawa pada nerakadan sesungguhnya seseorang 
benar-benar dusta sehingga dicatat oleh Allah sebagai pendusta.” 
(Riwayat Bukhari Muslim). 
 
Kejujuran merupakan hal yang penting dalam perusahaan. 
Investor akan lebih menyukai perusahaan yang jujur dan terbuka. 
Selain kejujuran, prinsip syariah yang diterapkan dalam bisnis 
adalah amanah. Allah SWT dalam Al-Qur’an memerintahkan 
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 Maulida Dewi Firdaus Abdullah. Pengaruh Pengungkapan Risiko Perusahaan terhadap 
Nilai Perusahaan pada Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI): 
Review Konseptual. Jurnal industri research workshop and nasional seminar: POLBAN 
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untuk menunikan amanah bagi orang yang berhak menerimanya. 
Berikut firman-Nya: 
 ِلَْهأ َٰىلِإ ِتَاواََمْلْا او ُّدَُؤت َْنأ ْمُكُرُْمَأي َ َّاللَّ َِّنإ ِساَّىلا َهَْيب ُْمتْمَكَح اَذِإَو َاه
اًريَِصب اًعيِمَس َناَك َ َّاللَّ َِّنإ ۗ ِهِب ْمُُكظَِعي ا َّمِِعو َ َّاللَّ َِّنإ ۚ ِلْدَعْلِاب اىُمُكَْحت َْنأ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah memerintah kalian untuk 
menunaikan amanat kepada orang yang berhak menerimanya dan 
apabila kalian memutuskan hukum diantara manusia maka 
putuskanlah dengan adil.” (QS. An-nisa: 58). 
Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) dituntut untuk melaksanakan usahanya 
berdasarkann pada prinsip-prinsip syariah. Selain menerapkan 
prinsip syariah dalam berdagang, perusahaan juga perlu 
menerapkan prinsip syariah dalam etika bisnisnya. Pengungkapan 
risiko merupakan bentuk penerapan prinsip syariah dalam etika 
bisnis. 
7. Laporan Keuangan  
a. Definisi Laporan Keuangan  
Suatu lembaga, organisasi, perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya akan mencatat transaksi keuangan secara 
sistematis. Pencatatan yang dilakukan akan diringkas menjadi 
suatu laporan keuangan. Laporan ini dapat dibuat setiap saat, di 
mana pihak-pihak yang terkait menginginkannya, dapat dibuat 
33 
 
dalam bulanan, triwulan, semesteran dan satu tahun atau satu 
periode akuntansi sasuai dengan kebijakan perusahaan.
19
 
Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, 
dan catatan atas laporan keuangan. Dimana neraca menunjukkan 
jumlah aktiva, hutang, dan modal dari suatu perusahaan pada 
tanggal tertentu, sedangkan laporan laba rugi memperlihatkan 
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang 
terjadi selama periode tertentu, laporan perubahan modal 
menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang 
menyebabkan perubahan modal perusahaan, laporan arus kas 
menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di suatu 
perusahaan, dan catatan atas laporan keuangan memberikan 
informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan 
keuangan. Laporan Keuangan diartikan sebagai hasil dari proses 
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi antara data keuangan dan aktivitas suatu 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tersebut.
20
 Laporan keuangan 
merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama 
kepada pihak-pihak diluar korporasi. Laporan keuangan yang 
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 Mursyidi, Akuntansi dasar (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2010), h. 121   
20
 Munawir, Akuntansi Laporan Keuangan (Jakarta : Erlangga, 2002), h.2 
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sering disajikan adalah neraca, laporan arus kas, laporan ekuitas 
pemilik dan pemegang saham.  
Berdasarkan pengertian di atas, diketahui bahwa laporan 
keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 
laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.
21
  
b. Tujuan Laporan Keuangan  
Laporan keuangan berfungsi untuk mengetahui 
perkembangan keberhasilan perusahaan selama periode waktu 
tertentu. Laporan keuangan dapat bermanfaat kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dalam perusahaan. Hal ini dijadikan 
dasar bagi mereka untuk mengambil keputusan yang berkaitan 
hubungannya dengan keuangan perusahaan.  
Tujuan umum laporan keuangan yaitu menyajikan 
laporan posisi keuangan hasil usaha dan perubahan posisi 
keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima 
umum, dan tujuan khusus laporan keuangan yaitu memberikan 
informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih, 
proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban serta 
informasi yang relevan.  
Tujuan pemakai eksternal adalah memberikan informasi 
yang bermanfaat bagi investor, kreditor, dan pemakai lainnya 
saat ini dan masa yang akan datang (potensial), untuk 
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 Kieso, Akuntansi Intermediate, Terjemahan Emil Salim, Edisi Kesepuluh, Jilid Tiga, 
(Jakarta: Erlangga. 2008), h. 3  
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mempertahankan jumlah, waktu, dan ketidakpastian dari 
penerimaan kas dari deviden atau bunga, dan dari penjualan, 
pelunasan surat-surat berharga atau hutang pinjaman. Tujuan 
perusahaan yaitu memberikan informasi untuk menolong 
investor, kreditur, dan pemakai lainnya untuk memperkirakan 
jumlah, waktu, dan ketidakpastian aliran kas masuk bersih 
perusahaan.  
Di samping tujuan tersebut di atas, analisis laporan 
keuangan juga dapat digunakan untuk menilai kewajaran 
laporan keuangan yang disajikan. Dengan melakukan analisis 
keuangan, maka informasi yang dibaca dari laporan keuangan 
menjadi lebih luas dan lebih dalam.
22
  
Analisis laporan keuangan membantu manajemen untuk 
mengevaluasi keuangan perusahaan saat ini dan juga dapat 
dijadikan untuk memprediksi posisi keuangan perusahaan di 
masa mendatang.
23
  
c. Komponen-komponen Laporan Keuangan  
Laporan keuangan yang lengkap menurut Standar 
Akuntansi Keuangan meliputi :
24
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 Oktavianus, Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan. Jurnal Vol. 4, 
2015  
23
 Sofyan Syafri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (PT. Raja Grafindo Persada: 
Jakarta, 2010), h. 133 
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 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama, Cetakan Ke-2, (Jakarta : 
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1) Neraca  
Merupakan laporan keuangan secara sistematis 
tentang harta, utang serta modal dari suatu perusahaan 
pada suatu periode tertentu. Secara spesifik neraca di 
maksudkan untuk membantu pihak eksternal untuk 
menganalisis likuidasi perusahaan dan kemampuan 
untuk menghasilkan pendapatan selama periode tertentu.  
2) Laporan Laba Rugi  
Merupakan laporan secara sistematis tentang 
penghasilan-penghasilan, biaya-biaya, serta laba / rugi 
bersih suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu. 
Laporan ini dipandang sebagai laporan akuntansi paling 
penting dalam laporan tahunan. Sedangkan laba rugi 
adalah selisih positif atau selisih negatif yang diperoleh 
dari operasi dan non operasional perusahaan terhadap 
biaya dalam satu periode akuntansi yang menyebabkan 
perubahan dalam posisi equity (net assets) perusahaan. 
Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang 
menunjukkan penghasilan-penghasilan dan biaya-biaya 
dari unit usaha untuk suatu periode tertentu.  
3) Laporan perubahan Ekuitas  
Merupakan laporan yang menggambarkan jumlah 
modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian 
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laporan ini juga menunjukkan perubahan modal serta 
sebab-sebab berubahnya modal. Informasi yang 
diberikan dalam laporan perubahan modal, meliputi:  
a) Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini  
b) Jumlah rupiah tiap jenis modal  
c) Jumlah rupiah modal yang berubah  
d) Sebab-sebab berubahnya modal  
e) Jumlah rupiah modal sesudah perubahan  
f) Laporan Arus Kas  
Laporan arus kas merupakan laporan yang 
menunjukan arus kas masuk dan arus kas keluar di 
perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau 
pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar 
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 
perusahaan. Baik arus kas masuk maupun keluar dibuat 
untuk priode tertentu.  
Oleh sebab itu, kas merupakan faktor penting 
yang perlu mendapatkan perhatian khusus tujuan pokok 
aliran kas adalah memberikan informasi mengenai 
penerimaan dan pembiayaan kas perusahaan selama 
periode tertentu. Tujuan kedua laporan arus kas adalah 
untuk memberikan informasi mengenai efek kas dari 
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kegiatan investasi, pendanaan dan operasi perusahaan 
pada periode tertentu.  
4) Catatan Atas laporan Keuangan  
Merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan 
laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 
memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap 
perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi 
jelas akan data yang disajikan. 
8. Rasio Keuangan  
a. Pengertian Rasio Keuangan  
Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh 
perusahaan dari hasil perbandingan laporan keuangan yang 
mempunyai hubungan satu sama lainya. Pengertian rasio 
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan 
dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.
25
 
Berdasarkan pengertian di atas, rasio keuangan 
merupakan angka yang dihasilkan dari laporan-laporan 
keuangan yang hubungannya sesuai dan berarti.  
b. Jenis-jenis Rasio Keuangan  
Menurut S. Munawir berdasarkan sumber datanya rasio 
dapat dibedakan menjadi tiga bagian, antara lain :  
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 Sofyan syafri harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, PT Raja Grafindo, 
Jakarta. h. 297  
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1) Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios) yang tergolong 
dalam kategori ini adalah semua rasio yang datanya 
diambil atau bersumber pada neraca.  
2) Rasio-rasio laporan rugi-laba (income statement ratios) 
yaitu angka-angka rasio yang disusun dari data yang 
diambil dari laporan rugi-laba.  
3) Rasio-rasio antar laporan (interstatement ratios) ialah 
semua angka rasio yang datanya berasal dari neraca dan 
data lainnya dari laporan rugi-laba.
26
 
Banyak sekali para ahli yang berbeda pendapat tentang 
penggolongan bentuk-bentuk rasio keuangan. Namun, hampir 
seluruhnya sama dalam menggolongkan rasio keuangan. Jika 
terdapat perbedaan hal tersebut tidak terlalu menjadi masalah, 
karena masing-masing ahli keuangan hanya berbeda dalam 
penempatan kelompok rasionya, namun esensi dari penilaian rasio 
keuangan tidak menjadi masalah. Bentuk-bentuk kelompok rasio 
keuangan antara lain :  
1) Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka 
pendeknya.
27
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Rasio Likuiditas, adalah menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 
segera harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.
28
 
Perusahaan dikatakan likuid apabila memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Rasio likuiditaas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
pendek yang segera harus dipenuhi. Rasio likuiditas ini adalah :  
Current Ratio, rasio ini dinyatakan dengan desimal dan 
menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jamgka pendek dengan aktiva lancar.
29
 
 
              
             
             
      
 
2) Rasio solvabilitas  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
30
 Perusahaan yang 
tidak solvable adalah perusahaan yang total utangnya lebih 
besar dibandingkan dengan total asetnya.  
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Solvabilitas perusahaa dapat dihitung dengan 
menggunakan Total Asset Ratio (Debt Ratio), rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang 
dimilikinya. Semakin tinggi total debt semakin besar jumlah 
modal pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan.  
Rumus Debt Ratio yaitu :  
                  
            
            
      
 
3) Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas yaitu rasio-rasio yang digunakan 
untuk menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan.
31
 Rasio ini juga mengukur kemampuan 
perusahaan mengahasilkan keuntungan pada tingkat 
penjualan, asset, dan modal saham tertentu.
32
 
Perusahaan yang memiliki profit lebih tinggi 
cenderung akan melakukan intervensi kebijakan.
33
 Oleh 
sebab itu, perusahaan akan terdorong untuk mengungkapkan 
informasi yang lebih detail dalam laporan tahunan untuk 
mengurangi biaya politik dan menunjukkan kinerja keuangan 
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kepada publik. Beberapa penelitian, terminology 
profitabilitas biasa disebut dengan kinerja ekonomi 
(economic performance).
34
 
Menganut teori sinyal, ketika suatu perusahaan 
mempunyai tingkat laba yang tinggi, maka perusahaan 
menganggap bahwa mereka tidak perlu melaporkan hal yang 
dapat menganggu kesuksesannya, dalam hal ini 
keuangannya. Dan sebaliknya, ketika tingkat laba perusahaan 
itu rendah, maka perusahaan akan berharap agar para 
pengguna laporannya dapat membaca hal baik yang lain dari 
kinerja perusahaan. Semakin banyak dan luas transaksi yang 
dilakukan perusahaan, maka kemungkinan profitabilitasnya 
juga semakin tinggi. Perusahaan akan melakukan hal-hal 
yang dapat meningkatkan profitabilitas, karena diharapkan 
dapat lebih menarik dan memberikan banyak keuntungan.
35
 
Rasio Profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aset yang tertentu dan Return On Equity 
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dihitung dari penghasilan (income) perusahaan terhadap 
modal yang diinvestasikan oleh para pemilik perusahaan.  
Rumus ROA:  
 
                
           
            
      
 
Rumus ROE: 
 
                
           
       
      
 
9. Komisaris Independen 
Berdasarkan teori keagenan, besarnya ukuran dewan 
komisaris yang bisa mengurangi biaya agensi adalah salah satu 
indikator bahwa mekanisme corporate governance sudah berjalan 
dengan efektif. Susunan dewan yang lebih besar akan lebih kuat, 
karena dapat membuat koordinasi, komunikasi dan pengambilan 
keputusan yang lebih praktis dibandingan susunan dewan kecil. 
Basser et al mengatakan bahwa ukuran dewan komisaris yang kecil 
mengakibatkan biaya keagenan cukup tinggi karena kurang 
keahlian dalam memenuhi tanggung jawab mekanisme tata kelola 
perusahaan. Sedangkan jumlah dewan yang besar diprediksi 
44 
 
memiliki insentif lebih dalam mengawasi praktik pengungkapan 
risiko agar tidak ada informasi yang disembunyikan.
36
 
Glenda dan harta menyatakan, jika dilihat dari perspektif 
teori keagenan dan teori sinyal, dapat dijelaskan bahwa komisaris 
independen, RMC, CRO, dan konsentrasi kepemilikan memiliki 
pengaruh positif pada luas pengungkapan ERM. Agensi teori 
menjelaskan bahwa terdapat perilaku moral hazard dimana agen 
mengorbankan kepentingan pihak prinsipal, sehingga dibutuhkan 
pihak independen yang dapat menjembatani manajemen dan para 
pemegang saham. Komisaris independen dapat dikatakan sebagai 
pendukung dari efisiensi dewan komisaris.
37
 
10. Company Size 
Company Size adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat 
dilihat dari besar kecilnya modal yang digunakan, total aktiva yang 
dimiliki, atau total penjualan yang diperolehnya. Semakin besar 
perusahaan maka semakin banyak informasi yang akan 
diungkapkannya. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya 
cenderung untuk mengadopsi praktek Corporate Governance 
dengan lebih baik dibanding perusahaan kecil. Hal ini terkait 
dengan besarnya tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder 
karena dasar kepemilikan yang lebih luas. Selain itu, semakin besar 
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suatu perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat risiko yang 
dihadapi, baik itu risiko keuangan, operasional, reputasi, peraturan, 
dan risiko informasi. Perusahaan yang berskala besar umumnya 
lebih banyak dalam melakukan pengungkapan risiko dibandingkan 
perusahaan berskala kecil. Semakin banyak pengungkapan yang 
dilakukan suatu perusahaan, maka menunjukkan perusahaan 
tersebut mempunyai kemampuan untuk mengatasi risikonya.
38
 
B. Penelitian terdahulu 
Penelitian tentang pengungkapan risiko telah banyak dilakukan di 
Indonesia. Namun demikian penelitian-penelitian tersebut umumnya masih 
belum menunjukkan hasil yang konsisten serta jelas terkait dengan 
pengungkapan risiko perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putu Wahyu Saskara dan Gusti Ayu 
Nyoman Budiasih. Profitabilitas berpengaruh positif pada pengungkapan 
manajemen risiko. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas 
maka pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan perusahaan semakin 
luas.
39
 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  Nurbaiti, Profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Manajemen Risiko perusahaan 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012- 2016. 
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Artinya, semakin meningkat atau menurun nilai profitabilitas di suatu 
perusahaan tidak akan mempengaruhi pengungkapan Manajemen Risiko.
40
 
Penelitian yang dilakukan oleh sulistyaningsih yang berjudul  Analisis 
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Risk Management Disclosure (Studi 
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012-2014) Company Size tidak berpengaruh terhadap Risk 
management disclosure
41
. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arsyil 
Azhiim Sarwono, menemukan hasil yang berbeda, yaitu Company Size 
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pengungkapan 
Manajemen Risiko perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia Periode Tahun 2012-2016. Artinya, semakin meningkat nilai 
Company Size suatu perusahaan maka pengungkapan Manajemen Risiko 
semakin meningkat juga.
42
 
Penelitian yang dilakukan oleh  Vina Wijayanti hadi yang berjudul  
pengaruh komisaris independen, frekuensi rapat dewan komisaris, reputasi 
auditor, kompleksitas, kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan terhadap 
keberadaan Risk Management Committee (RMC) pada perusahaan go public 
di indonesia (studi empiris pada perusahaan non finansial terdaftar di BEI 
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tahun 2009-2013) proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
kemungkinan keberadaan Risk Management Committee (RMC)
43
. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh  Sulistyaningsih yang berjudul  analisis faktor-
faktor yang memengaruhi Risk Management Disclosure (studi empiris pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2012-
2014) menemukan hasil ukuran dewan komisaris independen berpengaruh 
positif terhadap Risk Management Disclosure.
44
 
Penelitian ini akan meneliti kembali terkait risk disclosure yang 
menambahkan variabel independen di periode penelitian terdahulu. 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah penting. Faktor-faktor tersebut yaitu, profitabilitas (ROA dan ROE), 
komisaris independen dan ukuran perusahaan. Berdasarkan uraian pada 
erangka teori di atas yang telah diuraikan sebelumnya, maka model kerangka 
kajian yang digunakan untuk memudahkan pemahaman konsep yang 
digunakan sebagai berikut: 
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Gambar 1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
  
 
 
 
 
 
         
Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan akan 
menimbulkan ketertarikan principal untuk membeli saham di suatu 
perusahaan dan akan memiliki kontrol eksternal yang kuat sehingga hal 
tersebut akan mengurangi biaya keagenan. Profitabilitas merupakan tolak 
ukur dalam menentukan alternatif pembiayaan. Cara menilai profitabilitas 
perusahaan sangat tergantung pada laba dan aktivas atau modal yang akan 
dibandingkan dari laba yang berasal dari operasi perusahaan atau laba netto 
sesudah pajak dengan modal sendiri. Semakin besar profitabilitas yang 
dihasilkan perusahaan, maka akan semakin luas pengungkapan risiko yang 
dilakukan karena menunjukkan kepada stakeholder mengenai kemampuan 
perusahaan dalam mengefisienkan penggunaan modal di dalam 
perusahaannya. Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa 
cara yaitu ROA, ROE, dalam suatu periode margin keuntungan.
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Komisaris Independen dapat mencerminkan tingkat transparasi dalam 
perusahaan atau organisasi. Komisaris independen sebagai media dalam 
meningkatkan kualitas pemantauan terhadap perencanaan dan implementasi 
manajemen risiko yang kemudian berdampak pada pencegahan terhadap 
kecurangan, dan perilaku oportunistik dari pihak manajemen. Perusahaan 
dirasa perlu untuk memberikan informasi mengenai proporsi dewan 
komisaris independen, karena perusahaan dengan tingkat proporsi dewan 
komisaris independen yang tinggi biasanya akan mendapat tuntutan untuk 
memberikan informasi lebih banyak demi menyeimbangkan tingkat reisiko 
reputasi pribadi mereka. Sehingga diharapkan perusahaan dengan proporsi 
dewan komisaris independen yang tinggi akan melakukan pengungkapan 
risiko yang lebih tinggi. 
Semakin besar industri maka semakin banyak investor yang 
menanamkan modalnya di perusahaan. Hal tersebut berdampak pada semakin 
luas pengungkapan manajemen risiko perusahaan, informasi yang 
diberikanpun akan semakin akurat dan lengkap, serta bentuk 
pertanggungjawaban manajemen kepada investor.
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D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
47
 
1. Pengaruh ROA terhadap Risk Disclosure 
Menganut teori sinyal, ketika suatu perusahaan mempunyai tingkat 
laba yang tinggi, maka perusahaan menganggap bahwa mereka tidak 
perlu melaporkan hal yang dapat menganggu kesuksesannya, dalam hal 
ini keuangannya. Dan sebaliknya, ketika tingkat laba perusahaan itu 
rendah, maka perusahaan akan berharap agar para pengguna laporannya 
dapat membaca hal baik yang lain dari kinerja perusahaan.
48
 
Selain berdasarkan teori di atas, pada hasil penelitian  sebelumnya 
yang dilakukan oleh Putu Wahyu Saskara dan Gusti Ayu Nyoman 
Budiasih. Profitabilitas berpengaruh positif pada pengungkapan 
manajemen risiko. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ROA 
maka pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan perusahaan 
semakin luas.
49
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis dari 
keterkaitan hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan risiko 
sebagai berikut: 
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H1 : ROA berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan 
manajemen risiko. 
2. Pengaruh ROE terhadap Risk Disclosure 
Menurut teori keagenan, maneger di perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi akan menyediakan secara lebih informasi 
mengenai risiko dalam laporan keuangan. Perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi akan mengungkapkam informasi lebih banyak. 
Hal ini dikarenakan tingginya profitabilitas mengidikasikan bagaimana 
perusahaan dapat mengelola risiko dengan baik.
50
 
Selain berdasarkan teori di atas, pada hasil penelitian  sebelumnya 
yang dilakukan oleh C. Ruwita dan P. Harto yang berjudul analisis 
pengaruh karakteristik perusahaan dan Corporate Governance terhadap 
pengungkapan risiko. Menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan risiko.
51
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis dari 
keterkaitan hubungan antara profitabilitas dengan pengungkapan risiko 
sebagai berikut: 
H2 : ROE berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan 
manajemen risiko. 
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3. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Risk Disclosure 
Glenda dan harta menyatakan, jika dilihat dari perspektif teori 
keagenan dan teori sinyal, dapat dijelaskan bahwa komisaris independen 
memiliki pengaruh positif pada luas pengungkapan risiko. Agensi teori 
menjelaskan bahwa terdapat perilaku moral hazard dimana agen 
mengorbankan kepentingan pihak prinsipal, sehingga dibutuhkan pihak 
independen yang dapat menjembatani manajemen dan para pemegang 
saham. Komisaris independen dapat dikatakan sebagai pendukung dari 
efisiensi dewan komisaris.
52
 
Selain berdasarkan teori di atas, pada hasil penelitian  sebelumnya 
yang dilakukan oleh Sulistyaningsih yang berjudul  analisis faktor-faktor 
yang memengaruhi Risk Management Disclosure (studi empiris pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 
2012-2014) menemukan hasil ukuran dewan komisaris independen 
berpengaruh positif terhadap Risk Management Disclosure.
53
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis dari 
keterkaitan hubungan antara komisaris independen dengan 
pengungkapan risiko sebagai berikut: 
H3: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan manajemen risiko. 
                                                             
52
  Gissel Glenda Agista . Ni Putu Sri Harta Mimba,  Pengaruh Corporate Governance 
Structure Dan Konsentrasi Kepemilikan Pada Pengungkapan Enterprise Risk Management . E-
Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol.20.1. Juli (2017): 438-466. 
53
 Sulistyaningsih, Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Risk Management 
Disclosure (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2012-2014).  Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 1(1), 2016. 
53 
 
4. Pengaruh Company Size terhadap Risk Disclosure 
Perusahan yang besar dapat menyediakan laporan untuk keperluan 
internal, dimana informasi tersebut sekaligus sebagai bahan untuk 
keperluan informasi kepada pihak stakeholder . berdasarkan teori 
stakeholder, dengan peningkatan keterlibatan jumlah stakeholder,  maka 
kewajiban pengungkapan risiko menjadi lebih besar untuk memenuhi 
kebutuhan stakeholder.
54
 
Selain berdasarkan teori di atas, pada hasil penelitian  sebelumnya 
yang dilakukan oleh Arsyil Azhiim Sarwono, menemukan hasil yang 
sama, yaitu Company Size berpengaruh signifikan dengan arah positif 
terhadap pengungkapan Manajemen Risiko perusahaan perbankan yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-2016. Artinya, 
semakin meningkat nilai Company Size suatu perusahaan maka 
pengungkapan Manajemen Risiko semakin meningkat juga.
55
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajukan hipotesis dari 
keterkaitan hubungan antara Company Size dengan pengungkapan risiko 
sebagai berikut: 
H4 : Company Size berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 
manajemen risiko. 
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